BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan paselitian
tentang permasalahan yang telah dirumuskan sebgtudinBab I, yaitu
Strategi Komunikasi Antar Personal Guru Kepada Nwa di SMAN 23
Bandung dalam Proses Belajar Mengajar di Kelas d{Seskriptif
Tentang Strategi Komunikasi Guru Kepada Muridnydama Proses
Belajar Mengajar).

Hasil penelitian ini diperoleh peneliti dengan tiégkmawancara
yang mendalam dengan narasumber atau informan aebzntuk
pencarian data dan observasi langsung.

Proses wawancara penelitian sendiri berlangsurgmselkurang
lebih satu pekan penuh, menyesuaikan dengan jaghwa diminta oleh
para informan. Lebih lengkapnya mengenai prosesanaara penelitian
bisa dilihat di tabel ini:

Tabel 4.1.
Tabel Wawancara dengan Informan

No. Tanggal Wawancar a dengan
10 Januari 2012| Bapak lim Imron Rosyadi, S.Rd.
10 Januari 2012 Ibu Dra. Hj. B. Musdiyanti

1
2
3 | 16 Januari 2012| Ibu Dra. Garnita Kusumawaty/
4 | 16 Januari 2012| Risalah dan Nisrina

5 | 17 Januari 2012| Bapak Suyono, S.Pd.
Sumber: Arsip peneliti, 2012
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Analisis dalam penelitian ini sendiri lebih terfakpada para Guru
SMAN 23 Bandung dalam kemudahan memperoleh infarnuasi
lapangan, yang dikaitkan dengan beberapa unsur atdikator
kredibilitas, yang pada akhirnya dapat terlihatkapakomunikasi antar
persona yang disampaikan oleh guru ketika mengajpat dipahami oleh
para muridnya atau tidak.

Jumlah informan yang di jadikan responden penaliddalah tiga
orang Yyaitu para guru yang mengajar di SMAN 23 Bawgddari tiga
bidang studi yang berbeda yaitu mata pelajaran urfBehasa Inggris),
IPA (biologi) dan IPS (sosiologi). Tugas para gdil8MAN 23 Bandung
adalah mengajar dan mendidik para murid dalam kalas agar bisa
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru.

Agar penelitian ini lebih objektif dan akurat, pémguga mencari
informasi-informasi tambahan dengan melakukan ebserdilapangan
untuk melihat secara langsung bagaimana strategiukikasi antar
persona guru di SMAN 23 Bandung dalam berkomunikigsigan para
murid sehingga pesan yang disampaikan oleh guranddgpahami oleh
para muridnya. Dari sana peneliti memutuskan untuklakukan
wawancara singkat kepada wakil kepala sekolah bidamikulum dan
dua orang siswa kelas Xll yang kesemuanya dilaku&amat wawancara
informal (mengobrol santai).

Pada penelitian ini peneliti mengunakan jenis pgaelkualitatif

untuk melihat kondisi alami dari suatu fenomenande&atan ini bertujuan
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memperoleh pemahaman dan menggambarkan realitag k@npleks
(Nasution, 1992:3).

Penelitian kualitatif sendiri merupakan sebuah @das penelitian
yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-tertulis atau lisan
didasari oleh orang atau prilaku yang diamati.pkatsnya diarahkan
pada latar dan individu secara holistik (utuh).iJidiak dilakukan proses
isolasi pada objek penelitian kedalam variabel at#otesis. Tetapi
memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.

Dalam penelitian ini juga, peneliti melakukan belper tahapan
baik sejak sebelum wawancara sampai dengan sestalasincara untuk
memastikan data reliabel sesuai dengan kenyatatapaingan dan juga
dapat memudahkan peneliti untuk mengolah dan méssnga.
Tahapan-tahapan yang peneliti lakukan selama pmeini berlangsung
yaitu:

1. Menyusun draf pertanyaan wawancara

Pada tahap ini peneliti membuat pedoman wawancang y
digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak nmepgng dari
tujuan penelitian. Pedoman ini disusun tidak hamg@aasarkan tujuan
penelitian, tetapi juga berdasarkan teori yang ditak dengan
masalah yang diteliti. Pedoman wawancara ini bgr&tanyaan-
pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembagmd
wawancara. Berdasarkan dari proses yang akan dkanykepada

informan penelitian dengan menggunakan draft pgai@m wawancara
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penelitian kepada informan. Tahap ini dilakukanuinnempermudah
informan dalam menjawab pertanyaan yang diajukah qieneliti.
Karena sebelum masuk kedalam tahap wawancara,maforakan
membaca terlebih dahulu draft pedoman wawancarg giverikan
oleh peneliti, tujuannya supaya informan memahasnipertanyaan
penelitian.

Menurut Patton (1998) dalam bukunya yang berjudul
Qualitative Evaluation Methods', Penyusunan pedoman wawancara
digunakan untuk mengingatkan orang yang akan diwesrai
mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, jaggmdndaftar
pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevesebig telah
dibahas atau ditanyakan. Dengan pedoman tersebutawancara
harus memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut dkabarkan
secara kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus resngikan
pertanyaan dengan konteks aktual saat wawancdeagsung.

2. Melakukan wawancara

Pada tahapan selanjutnya, Peneliti membuat kesepaka
dengan informan mengenai waktu dan tempat untukakukén
wawancara berdasarkan pedoman yang dibuat. Namalnlagidak
memungkinkan maka peneliti sesegera mungkin mengatesetelah
wawancara selesai. Untuk itu sebelum wawancaraksdifeakan

peneliti bertanya kepada informan tentang kesiagpanyntuk

! http://ivanagusta.files.wordpress.com/2009/04/ipengumpulan-analisis-data-kualitatif. pdf
diakses 16 Januari 2012 pukul 19.00 WIB
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diwawancarai. Setelah informan bersedia untuk diavearai, peneliti
membuat kesepakatan dengan informan mengenai vadaktuempat
untuk melakukan wawancara.

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara mandal
dengan Para pengajar di SMAN 23 Bandung. Peneétniiith guru
untuk dijadikan informan karena mereka yang mengetdan paling
memahami, karena para guru berinteraksi tiap feargdn para murid.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancaesuai
dengan pedoman wawancara yang sudah peneliti lebaiusnnya.
Nantinya pertanyaan dalam pedoman wawancara teérsblsa
berkembang dengan sendirinya saat informan yaray vikétwancarai
sudah memberikan pendapatnya, dan peneliti meiksaaga yang
kurang dapat ditangkap dari pendapat informan betsebisa

secepatnya ditanyakan ulang kepada informan.

. Melakukan observasi

Disamping wawancara, penelitian ini juga melakukagtode
observasi. Menurut Nazir (2009:175) observasi gingamatan cara
pengambilan data dengan menggunakan mata tanppeaitdongan
alat standar lain untuk keperluan tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observaangsung
dilapangan bagaimana strategi komunikasi antaroparsguru di

SMAN 23 Bandung ketika mengajar kepada muridnyketiis.
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4. Memindahkan data penelitian

Setelah peneliti melakukan wawancara dan observaaka
peneliti memindahkan data penelitian yang berberdakar dari
semua pertanyaan yang diajukan kepada informan lifieme
berdasarkan susunan pertanyaan yang sistematis.

Peneliti mendapatkan data langsung dari informaralme
wawancara mendalam, dimana data tersebut direkamgadetape
recoeder dibantu alat tulis lainya. Kemudian dikaat transkipnya
dengan mengubah hasil wawancara dari bentuk rekamemadi
bentuk tertulis secara verbatim. Data yang telatlaght dibaca
berulang-ulang agar penulis mengerti benar data lsasil yang telah
di dapatkan.

5. Mendeskripsikan hasil wawancara

Deskripsi hasil penelitian ini akan menguraikan tdeg
berbagai temuan yang diperoleh dari lapangan, yhituolahan data
dan informasi yang terkait dengan wawancara daareasi penelitian.
Untuk tahap selanjutnya peneliti melakukan deskapalisis data dan
interprestasi data sesuai dengan langkah-langkady digabarkan pada
bagian metode.

Selanjutnya peneliti mendeskripsikan hasil wawaacabagai
pembahasan. Ini dilakukan untuk memperjelas tertbaggimana hasil

dari wawancara peneliti terhadap informan yanghtat@emberikan
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jawaban-jawaban yang bersifat nyata, baik itu daléd®ntuk
wawancara secara formal maupun informal.
. Menganalisis data hasil wawancara

Berdasarkan data yang telah didapat, peneliti mealigés data
hasil wawancara setelah kategori pola data tergaméagan jelas.
Peneliti menganalisa data tersebut terhadap asulyesng
dikembangkan dalam penelitian ini. Pada tahapatedori yang telah
didapat melalui analisis ditinjau kembali berdasarkandasan teori
yang telah dijabarkan dalam Bab I, sehingga ddjatcokan apakah
ada kesamaan antara landasan teoritis dengan Yasy dicapai.
Walaupun penelitian kualitatif secara konsep tidakmiliki hipotesis
tertentu, namun dari landasan teoritis dapat dilagatmsi-asumsi
mengenai hubungan antara konsep-konsep dan faltmrfyang ada.

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan terhadasus yang
menjadi tema utama penelitian ini. Peneliti mendgsisa hasil
wawancara berdasarkan pemahaman terhadap hal-nagkdpkan
informan. Data yang telah dikelompokan tersebul geneliti dicoba
untuk dipahami secara utuh dan ditemukan tema-feeming serta
kata kuncinya, sehingga peneliti dapat menangkapggaman,

permasalahan dan dinamika yang terjadi pada pemelit
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4.1. Deskrips Identitas Informan
4.1.1. Informan Kunci
4.1.1.1. Dra. Hj.B. Musdiyanti
Gambar 4.1.

Informan 1: Dra Hj. B Musdiyanti

Sumber: Dokumentasi pendliti, 2012

Bu Mus, demikian beliau biasa dipanggil oleh para
rekan seprofesinya di sekolah. Beliau merupakaahssdtu
guru tetap pelajaran bahasa di SMAN 23 BandungaBel
masuk ke SMAN 23 Bandung pada bulan Desember 1994.
Selama tiga tahun pertama beliau mengajar bahaseade
di sekolah ini sebelum akhirnya beralih mengajdajpean
bahasa Inggris.

Bu Mus sendiri lahir pada tahun 1963,
menyelesaikan pendidikan strata satunya di Unitassi
Pendidikan Indonesia atau yang dulu disebut IKIRdB@ag

dalam jurusan sastra. Bu Mus tinggal di Antapaidiakt
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jauh dari SMAN 23 Bandung. Beliau sudah menikah dan
memiliki empat orang anak.

Dalam mengajar bahasa Inggris sendiri, bu Mus
mengajar dengan gaya serius tapi santai, dengarakaem
bahasa pengantar Indonesia dan Inggris agar mudah

dimengerti oleh para muridnya.

4.1.1.2. Dra. Garnita Kusumawaty
Gambar 4.2.

Informan 2: Dra. Garnita Kusumawaty

L

Sumber: Dokumentasi pendliti, 2012

Ibu kelahiran tahun 1967 ini telah mengajar di
SMAN 23 Bandung sejak Desember 1994 sampai sekarang
dengan status sebagai guru tetap (PNS).

Bu Garnita, demikian para murid memanggilnya
merupakan alumni Universitas Pendidikan Indonesia
jurusan filsafat sosiologi pendidikan. Beliau mgaganata

pelajaran sosiologi di SMAN 23 Bandung.
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Gaya mengajar bu Garnita di kelas sendiri terbilang
cukup mengasyikan dan tidak monoton di mata para
muridnya. Pelajaran sosiologi yang lebih banyakknai
seputar teori berhasil beliau sulap menjadi selpagddgaran
yang menyenangkan lewat contoh-contoh kasus yang
faktual atau terkini sehingga membuat para muricasyak

saat diajar oleh bu Garnita.

Suyono, S.Pd.
Gambar 4.3.

Informan 3: Suyono, S.Pd.

Sumber: Dokumentasi pendliti, 2012

Bapak guru yang satu ini terkenal oleh para
muridnya sebagai sosok guru yang ramah dan murah
senyum. Lahir di Kuningan pada 14 November 196&, Pa
Yono, demikian beliau biasa dipanggil merupakammalu
Universitas Pendidikan Indonesia jurusan pendidikan

biologi. Beliau mulai mengajar di SMAN 23 Bandurapg
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bulan Desember 1994 dengan status sebagai guno teta
(PNS) yang bertahan sampai saat ini. Beliau sendiri
berstatus sudah menikah dan memiliki dua orang .anak
Beliau berdomisili di daerah Cicadas, Bandung.

Dalam mengajar sendiri, Pak Yono lebih menyukai
memakai media interaktif atau ICT dikarenakan
menurutnya lebih mudah menerangkan pelajaran hiolog
yang memperagakan banyak gambar kepada para anak

didiknya.

4.1.2. Informan Pendukung

4.1.2.1.

l[im Imron Rosyadi

Gambar 4.4.

Informan pendukung 1: lim Imron Rosyadi, S.Pd.

Sumber: Akun Facebook Pak lim, 2012
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Beliau merupakan salah satu wakil kepala sekolah
di SMAN 23 Bandung. Pak lim, demikian beliau biasa
dipanggil merupakan guru tetap PNS di sekolah amgy
telah ia jabat sejak tahun 1994.

Dalam kesehariannya sebagai wakasek bidang
kurikulum, tugas pak lim cukup berat karena bekalain
harus memberikan pengawasan kepada para guru yang
jumlahnya banyak, beliau juga harus memberikandugzib
sosialisasi seputar kebijakan sekolah kepada paveas
yang jumlahnya ratusan

Pak lim saat ini mengajar sebagai guru seni rupa
dan sesekali merangkap sebagai guru lingkunganphidu
Pak lim tinggal di daerah Cibiru Bandung. Beliadau

menikah dan dikaruniai tiga orang anak.

4.1.2.2. SiswaSMAN 23 Bandung
Ada dua orang siswa kelas Xll bidang studi IPA
yang peneliti ambil sebagai informan tambahan dalam
penelitian ini. Yang pertama adalah Risalah Puttfidinza
yang merupakan salah satu peserta Olimpiade Matemat
tingkat wilayah kota Bandung dan yang kedua adalah
Nisrina Nur Aini yang merupakan teman satu kelas da

Risalah. Keduanya peneliti wawancarai atas saram da
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bapak lim Imron Rosyadi selaku wakil kepala sekolah
bidang kurikulum
Gambar 4.5.

Informan pendukung 2: Risalah Putriani Mirza

Sumber: Akun Twitter Risalah, 2012
Gambar 4.6.

Informan pendukung 3: Nisrina Nur Aini

Sumber: Akun Facebook Nisrina, 2012
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4.2. Deskrips Hasil Penedlitian

Setelah melakukan wawancara dengan narasumbemébaman,
yaitu para guru yang mengajar di SMAN 23 Bandung dwelakukan
observasi langsung dilapangan, peneliti dapat malges tentang
Strategi Komunikasi Antar Personal Guru Kepada Nwa di SMAN 23
Bandung Dalam Proses Belajar Mengajar (Studi DpskriTentang
Strategi Komunikasi Guru Kepada Muridnya dalam esoBelajar
Mengajar).

Apakah para murid atau siswa di SMAN 23 Bandunga bis
menerima proses komunikasi antar personal yangngiagikan oleh para
gurunya ketika mengajar? Peneliti mencoba mengandberdasarkan
data-data yang didapat melalui wawancara dengarerde® orang
narasuber atau informan, yaitu para guru di SMANB2Bdung dan dua
orang siswa.

Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasiraptsonal
guru di SMAN 23 Bandung saat mengajar kepada myaidnsa dilihat

dari analisis di bawabh ini:

4.2.1. Rencana Komunikasi Antar Personal Guru Kepada Muridnya
Pada dasarnya dalam sebuah strategi diperlukanalsebu
rencana yang tepat, guna memajukan sebuah straagiingin
dicapai. Rencana memiliki arti pemilihan sekumpwagiatan dan

pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan,ankap
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bagaimana dan oleh siapa kegiatan tersebut akakukdn
(Handoko, 1995:23).

Dalam pendidikan sendiri dikenal istilah rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memiliki p&agdrahwa
rencana tersebut harus menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajarantuk mencapai satu kompetensi
dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan tejabadkan dalam
silabus. Lingkup Rencana Pembelajaran paling luascakup 1
(satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satia) beberapa
indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih.

RPP ini sendiri berhubungan atau terkait dengarkium
tingkat satuan pendidikan (KTSP). Dalam KTSP, RRfupakan
sebuah syarat penting bagi seorang guru ketika kaeekan
melaksanakan pengajaran baik itu dalam satu mingagu, bulan,
satu semester dan satu tahun. Inilah yang kemudian
membedakannya dengan kurikulum lama yang semuaeryadis
pada aturan baku dari pusat.

Perihal perbedaan KTSP dengan kurikulum lama meénuru
Informan lim adalah sebagai berikut:

“Perbedaan antara KTSP dan kurikulum lama terlptada

RPP dan silabus yang akan diajarkan kepada murid di

kelas. Dalam RPP setidaknya harus ada atau memuat

rancangan pendidikan berbasis teknologi inforndengan
pengajaran yang lebih intensif dan guru juga dituohtuk

lebih kreatif dan minimal guru SMA itu memiliki gkat

pendidikan strata satu (S1). Jadi intinya di KT®Rotah
memiliki keleluasaan dalam mengatur kurikulum setiaren
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dari pusat hanya memberikan standar kompetensirdasa
F%
saja.

Informan Suyono menegaskan, RPP sendiri saat lain te
menjadi sebuah kewajiban dan keharusan bagi guiuk urapat
menyampaikan materi pelajaran kepada muridnya daenk itu
guru harus bisa merancangnya secara baik dan maksim

Mengenai penerapannya kepada murid saat kegialajarbe
mengajar di kelas berlangsung, informan Musdiyamnyatakan
dalam RPP tersebut juga harus memuat tujuan yajg dicapai
apa, langkah-langkah praktiknya seperti apa, proses
penyampaiannya seperti apa (terutama gaya bicara gaat
mengajar) yang disesuaikan dengan situasi dan iosetita paling
penting dapat membuat murid paham dengan apa yang
disampaikan guru.

Cara penyampaian pesan yang dilakukan oleh guru
merupakan bagian paling penting yang menjadi sukses
tidaknya seorang guru ketika mengajar di kelas.eKaritulah
seorang guru juga harus mampu untuk membuat saleumalna
komunikasi yang baik yang tentunya sejalan dengaR Rang ia
rancang. Rencana komunikasi disini adalah bagaimgumai
menyampaikan materi tersebut, bagaimana bentukshagang
digunakan, bagaimana ia berbicara di depan keladhdgaimana

cara berbicaraace to face dengan murid yang bertanya atau

2 Wawancara peneliti dengan Pak lim Imron Rosyatigal 10 Januari 2012 pukul 09.45 WIB
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kurang mengerti yang pastinya setiap guru memi#ia yang
berbeda-beda.

Menurut informan Garnita, cara guru dalam berkorasii
di kelas tidak harus selalu baku atau kaku sama&rsepang
dituliskan di RPP. Guru bisa menambah materi pelnjgika
memang pesan yang disampaikan saat mengajar dikielast
dipahami sepenuhnya oleh para murid. Namun jikaalmys
terjadi sesuatu hal, misal pesan dari guru tidgdalthmi murid
atau ketika mengajar waktunya habis digunakan ubgrkiskusi
maka guru bisa menambahkan atau menjelaskan ulatgrim
tersebut di pertemuan selanjutnya, selama masilalaflasi waktu
yang bisa dipergunakan dan tidak melenceng jauh rdacana
awal.

Keberhasilan seorang guru dalam merancang rencana
komunikasi yang baik yang berjalan lurus sesuai R&R) sudah
dibuat nantinya akan berpengaruh besar terhadaparkpman
siswa dalam menerima pesan pendidikan. Guru bjagbsabicara
panjang lebar di kelas dengan target mengejar matnun akan
sia-sia nantinya jika materi tersebut tidak bispatami oleh
muridnya. Karena itulah setiap pesan pendidikangyakan
disampaikan oleh guru juga harus disesuaikan dekgadisi yang
ada, media-media penunjang yang ada dan kegiatag gkan

dilakukan.
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Ada tiga aspek utama yang digunakan seorang guikake

mengajar di kelas kepada muridnya, yaitu:

1. Aspek kognitif: Berupa pemahaman materi

2. Aspek psikomotorik: Berkenaan dengan aktivitas thigtika
guru mengajar

3. Aspek afektif: Sikap dan perilaku yang ditunjukaarid ketika
guru mengajar

Ketiga aspek penilaian tersebut tentunya sangaalien
erat dengan apa yang disampaikan oleh guru di kalag nantinya
akan berpengaruh juga kepada para murid. Dalamageniakhir
semester pun guru menilai murid-muridnya dari lketiaspek
tersebut.

Aspek kognitif sangat terkait dengan kemampuanasepr
murid dalam memahami materi pelajaran. Jika ia bisa
mendengarkan dan berkonsentrasi dengan baik saabgtbicara
di depan kelas maka sudah barang tentu ia akanariengateri
tersebut.

Selain itu aspek kognitif ini juga erat hubungandgagan
kemampuan berbicara guru dalam mengkomunikasikasanpe
pendidikan. Sebagian besar guru di SMAN 23 Banduagnpu
mengemas pesan sedemikian rupa sehingga mudahgdiriedan
dipahami, namun ada juga guru yang masih terkes&un klan

seolah-olah pesan yang ia sampaikan sudah cukbpplagliahal



90

menurut beberapa muridnya ketika peneliti tanyai lama
sebaliknya yaitu kurang bisa dipahami. Hal inil@mg seharusnya
menjadi bahan evaluasi bagi guru tersebut agar atatggaya
berbicara dan gaya penyampaian pesannya agar nidaé
menjadi “bodoh” karena guru yang kurang handal rdala
menyampaikan pesan.

Pada aspek psikomotorik, menurut informan Musdiyant
dan Suyono, seorang guru dituntut untuk mampu meyajy
keinginan murid untuk melakukan sesuatu hal. Datainni guru
selain berbicara mengenai materi, dirinya juga $apandai
memperagakan praktek kecil-kecilan. Aspek psikomiotani
sendiri lebih banyak digunakan dalam pelajaranjpela yang
lebih mengarah ke praktek, diantaranya pelajararbabasa,
pelajaran IPA dan pelajaran komputer. Intinya digjaru tidak
cukup hanya berceramah menyampaikan materi tanpagdi
contoh praktek untuk kemudian ditiru oleh muridnyisalnya
dalam pelajaran bahasa Inggris, guru memperagakygdahasa
Inggris yang baik. Nantinya murid diminta satu péus maju
kedepan untuk mempraktekan ulang. Atau dalam pelaj#PA
seperti biologi atau fisika, guru menyampaikan pesandidikan
diiringi contoh peragaan oleh dirinya sendiri dantmya murid
diminta melakukan peragaan tersebut dan dimintakuntencari

kesimpulannya. Karena itulah dalam aspek psikoriloior guru
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tidak cukup untuk mengkomunikasikan pesan di ketga, tetapi
harus diiringi dengan kegiatan pendukung sepetéilmratorium.

Untuk aspek afektifnya sendiri, informan Garnita
memberikan gambaran bahwa spek ini berbasis dap stingkah
laku dan karakter pembawaan murid terhadap apa yang
disampaikan oleh gurunya ketika ia berada dalaoasitbelajar-
mengajar di kelas. Tentu tingkah laku dan sikap idniketika
dikelas juga sangat dipengaruhi oleh gaya gurik&etengajar.
Guru ketika mengajar dan berbicara di depan ket yang
menyampaikannya secara betul-betul serius yang mi&syo
diantaranya ditanggapi murid di kelas melalui sikasan atau
acuh yang terlihat dari gestur tubuh mereka, tedalai juga guru
yang ketika mengajar dan Dberbicara di depan kelas
menyampaikannya secara santai dan mampu menggegaihs
muridnya untuk bersama-sama memahami materi. Syam
ditunjukan murid juga akan berbeda, dengan paraidmyang
antusias dan semangat setiap kali guru tersebutaswéinkelas
yang akan ia ajar.

Dalam menilai rencana komunikasi dan rencana péatid
yang guru buat apakah sudah sudah berhasil ataki fiédra guru
di SMAN 23 Bandung harus melakukan evaluasi yarigerdil
dengan penelitian tindakan kelas (PTK) yang merapasebuah

penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas yhlaggsanakan
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oleh guru untuk memecahkan masalah-masalah peratzgiajang
dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pgajaran dan
mencobakan hal-hal baru pembelajaran demi peniagkatutu

dan hasil pembelajaran. Guru melakukan hal inidnga secara
individual dengan menilai kinerja materi yang telahsampaikan
dengan situasi dan kondisi yang sudah ada di kettema ia
mengajar. Selain itu PTK ini juga menjadi syaraalala seorang
guru berstatus PNS ingin naik golongan.

Evaluasi PTK ini dilakukan secara fleksibel, bisaadal,
tengah atau akhir semester tergantung kebutuhagaddmarapan
agar hal-hal positif yang telah didapatkan darcesa pengajaran
(termasuk RPP dan rencana komunikasi) bisa dileenutatau
ditingkatkan, sementara untuk hal-hal negatif yathdapatkan
selama mengajar dalam satu semester untuk senfesteutnya
ditiadakan atau diperbaiki agar tidak terjadi l&mlah satu bentuk
PTK yang sering dilakukan oleh guru di SMAN 23 Bang
adalah evaluasi gaya berkomunikasi dan tugas-tugasg
diberikan kepada murid. Misalnya di satu semesteru g
merencanakan mengajar dengan sistem klasikal chréerdasis
buku penuh dengan tugas kelompok, namun ternyatakhir
semester didapatkan bahwa cara mengajar sepetiildtki efektif
dan efisien untuk para murid, sehingga di semé&sekutnya guru

tersebut mengubahnya dengan cara mengajar yand rietap
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klasikal tetapi kali ini lebih diarahkan pada kd#entar personal
murid dan tugas kelompok tersebut diganti menjadgas
individual.

Secara keseluruhan, rencana komunikasi maupun BRRP y
dibuat oleh guru SMAN 23 Bandung untuk dipergunaiekelas
ketika ia mengajar sudah berjalan cukup baik, walaumasih ada
beberapa orang guru yang belum maksimal dalam nmarggan
kedua rencana tersebut terutama ketika materi jmisgmpaikan
walaupun sudah sesuai dengan RPP tetapi masih dimkangerti

murid karena cara dan gaya komunikasinya kurangukdmtif.

4.2.2. Tujuan Komunikasi Antar Personal Guru Kepada Muridnya
Tujuan dalam ilmu komunikasi merupakan maksud, atau
arah yang harus dicapai supaya sebuah pesan bssanpaikan
dari komunikator kepada komunikan. Dalam pendidik@ajuan
utama yang ingin dicapai sebagaimana tercantunmd®&asal 3
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistamdiéi&an
Nasional adalah untuk mengembangkan potensi peadieitaagar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatanT¥ang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegati, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertarmgting

jawab.
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Begitu juga dengan tujuan para guru yang mengajar d
SMAN 23 Bandung yang ingin memberikan sebuah panggzh
dan pengetahuan baru bagi para muridnya melalseprbelajar
mengajar di kelas. Menurut informan Musdiyanti gtidak bisa
selalu menerapkan bentuk komunikasi secara satu dir&elas,
karena karakter dari setiap orang itu berbeda. nDigieran
komunikasi antar personal sangat mutlak diperlukeh para guru
karena dengan hal ini guru jadi lebih tahu apa yamenjadi
kendala bagi murid dan juga bisa mengetahui murahansaja
yang memiliki kekurangan tersebut, sehingga naatigyru bisa
memberikan fokus yang lebih banyak ketika muridsdbut
bermasalah saat ujian harian dan sejenisnya.

Selain itu, mengajar bisa diartikan sebagai sebuah
pemberian pendidikan dan penanaman motivasi kepadarta
yang diajar. Saat ini seiring pesatnya perkembang&nologi
informasi, menurut informan Musdiyanti, murid sedolera saat
ini tidak selalu terfokus pada buku, tetapi bisgajunenggunakan
media seperti televisi atau internet. Karena ittemaelajaran bisa
didapat dari banyak sumber dan menjadi keharusgnda@mrang
guru untuk bisa tahu hal-hal terbaru dan nantinga Bisampaikan
kepada murid yang belum tahu melalui diskusi diddaik secara
personal guru ke murid atau murid yang menerangkaada seisi

kelas termasuk kepada guru. Diharapkan dengan <rose
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komunikasi ini bisa menjadi masuknya beragam pemgein dan
pengalaman baru kepada para murid.

Untuk hal penanaman motivasi kepada murid oleh guru
ketika mengajar, menurut informan Risalah, haldeus sangat
tergantung dari karakter masing-masing guru, ada gang cukup
peduli akan murid-muridnya dikelas, terutama kepadaid yang
kesulitan saat belajar, tetapi ada juga guru yang &etika sedang
mengajar dan lebih mementingkan generalitas diskelangan
menganggap sama semua murid tidak peduli mau yandap
ataupun yang biasa-biasa saja.

Menurut ketiga informan kunci yaitu Musdiyanti, Gea
dan Suyono hal utama yang harus diperhatikan ketkaang guru
tengah mengajar, baik itu sebelum memulai kegidatajar
mengajar (KBM) ataupun sebelum akhir jam KBM adalah
pemberian motivasi. Dengan adanya pemberian motiwas
diharapkan seorang murid bisa lebih giat belajar mancari tahu
sehingga nantinya prestasi belajar murid tersebemjawi lebih
baik dan pesan pendidikan yang guru sampaikan wehienjadah
dimengerti oleh seisi kelas, tidak hanya satu dteuorang saja.

Namun kadang kala meskipun para guru sudah mersotiva
muridnya agar rajin belajar, tetap saja ada saau dua orang
murid yang membutuhkan perhatian khusus dikarenbkberapa

hal diantaranya kesulitan konsentrasi dan pikiraarign yang
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melayang-layang saat guru menerangkan. Dalam haiforman
Garnita berpendapat bahwa pendekatan personabataupribadi
mutlak diperlukan dan guru tidak boleh terlalu séap pada situasi
klasikal dikelas ketika mengajar. Pendekatan peiskepada anak
SMA (atau remaja) sangat berbeda dengan kepada ZDaktau
SMP.

Jika komunikasi antar personal bisa berjalan derak
dari guru kepada muridnya, maka menurut informarrniGa
nantinya akan terbentuk sebuah kedekatan antavadgur murid.
Guru juga harus berusaha memahami budaya si nersdiut dan
budaya yang berada disekitarnya. Itu sebabnygpsgtiau minimal
harus memahami budaya setempat di sekitar tempaterayajar
agar lebih mudah berkomunikasi dengan muridnya.

Dalam prosesnya di kelas, seorang guru juga harus
memperhatikan bahasa yang ia gunakan, diantaragryggpnaan
bahasa daerah di situasi-situasi tertentu ataulmgesgpanduan
dengan bahasa Indonesia saat menjelaskan pelaalnasa asing,
seperti bahasa Inggris menurut informan Musdiygéipendapat
dengan Musdiyanti, informan Garnita juga menjelastakadang
guru juga harus mempergunakan bahasa-bahasa gakHaaak
jika tidak dalam kondisi mengajar agar nantinyaipta gambaran

dimata murid bahwa guru pelajaran ini “gaul” atgoKil”.
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Menurut informan Suyono, jika proses komunikasjdian
secara lancar baik itu dalam kondisi guru kepadarige murid
seisi kelas atau guru kepada murid-murid tertemisdlnya
kepada seorang murid yang memiliki kesulitan kotrasi), maka
materi pelajaran akan lebih mudah tersampaikaorrimdn Garnita
melengkapi bahwa guru mengajar menggunakan bahasg y
mudah dimengerti oleh murid, maka tentu saja makih menjadi
lebih mudah untuk memahami materi pelajaran.

Kendala yang sering dihadapi dalam proses komanika
antar personal guru saat mengajar yang seringdiegdalah
kekurang pahaman murid terhadap pelajaran. Seonamigl, mau
itu murid yang pandai ataupun murid yang “bodoh’sabi
mengajukan pertanyaan saat ia merasa tidak mengeniun
kadang kala menurut informan Musdiyanti, ada beizerarang
murid yang bertanya namun ketika guru coba jawalekaeacuh
dan terkesan remeh. Hal ini menandakan bahwa kekmary
besar murid tersebut memang malas atau kurang kisaseuntuk
mendengarkan. Jika hal ini terus dibiarkan oleluguantinya akan
berpengaruh pada nilai akhir murid tersebut satair askemester dan
malah akan menambah beban kerja guru untuk menalpetis
perbaikan bagi murid tersebut. Menurut informan rdar guru
sebaiknya melakukan komunikasi yang intensif seearpat mata

jilka ia menemukan kejadian seperti ini dikelas. Wurarus
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memahami apa yang menjadi masalah bagi merekaildapgriu
memberikan solusi jangka pendeknya. Informan Suyono
menambahkan bahwa seorang guru harus menjadidtmilyang
baik dengan cara memperhatikan dan memberikanigikasada
satu atau dua muridnya yang sedang bermasalah.

Pada intinya, tujuan yang ingin dicapai oleh segjapu saat
melakukan komunikasi antar personal dengan muridiny&VAN
23 Bandung adalah sama, yaitu guru ingin menjadiudkator,
fasilitator sekaligus motivator kepada setiap myadg baik agar
materi pelajaran bisa tersampaikan dengan bailatadp masalah
yang mungkin datang baik itu dari faktor guru atkaktor

muridnya.

4.2.3. Kegiatan Komunikas Antar Personal Guru Kepada Muridnya
Dalam sebuah strategi komunikasi antar personahieey
sangatlah diperlukan untuk menunjang sebuah stradagat
berjalan sesuai dengan kegiatan yang dilakuakagiakén adalah
acara atau susunan acara, yaitu perincian wakaraséeratur dan
menurut urutan tertentu tentang pelaksanaan larAigkafkah
dengan apa yang sudah diterapkan pada tahap peaanca
Sedangkan kegiatan komunikasi merupakan suatu frose
komunikasi yang dilakukan agar rencana komunikaangy

diterapkan dapat berjalan sesuai dengan apa yhagpgkan.
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Kegiatan yang dilakukan oleh guru di sekolah teydun
adalah mengajar. Sementara kegiatan komunikasi giaakukan
guru saat mengajar adalah menyampaikan pesan matejaran
dengan kata-kata atau diiringi dengan alat banpertiemedia.
Penyampaian pesan kepada seluruh murid secaraalienatiau
umum merupakan bentuk utama kegiatan komunikasy yemadi
di kelas. Kegiatan komunikasi lainnya yang dilakukantuk
menunjang adalah kegiatan komunikasi antar persoag
dilakukan dalam waktu-waktu tertentu biasanya lketitehat
sejenak usai menyampaikan materi tertentu, ataikakejuru
membuka sesi tanya-jawab kepada murid yang tidakgeré
materi tersebut.

Kegiatan komunikasi antar personal yang palingngeri
dilakukan oleh guru dan murid di SMAN 23 Bandunglad
tanya-jawab dan diskusi seputar materi pelajaraulksesi tanya-
jawab biasanya terjadi setelah guru selesai mengikamp satu
buah materi dan kemudian memberikan kesempatard&aparid
untuk bertanya. Sementara untuk kegiatan diskssi thvwujudkan
dalam berbagai macam bentuk diantaranya kuis, dtakusi
berkelompok.

Masing-masing guru memiliki cara berbeda dalam
melaksanakan kegiatan komunikasi di kelas. Cara getajaran

ketika berbicara saat mengajar jelas sangat bertedgan cara
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guru IPA atau IPS berbicara. Jika guru bahasa Iet@hekankan
pada kemampuan berbicara pada muridnya, guru IRAIES,
termasuk juga guru matematika lebih menekankan pada
pemahaman materi. Karena itulah terkadang cara{oarbicara
guru dari pelajaran IPA dan IPS sering dianggap otwn atau
membosankan oleh para muridnya.

Guru bahasa sendiri harus menghindari kemonotoaag y
sering timbul di pelajaran IPA dan IPS dikarenakahasa, apapun
bahasanya merupakan salah satu alat berkomunitasitanpa
diiringi penyampaian berbahasa yang baik nantirken aimbul
permasalahan baru yaitu para murid yang tidak liseshicara atau
menulis sebuah teks dengan struktur tata bahagsabaik. Untuk
pelajaran bahasa asing, contohnya bahasa Inggnferman
Musdiyanti memberikan beberapa hal kepada paradmyai agar
mereka bisa paham dan mampu berbahasa Inggris rddregla
misalnya selain menerangkan dengan memakai bakmamggais,
gurunya juga sesekali harus menerangkan dengan kaebshasa
lokal baik itu bahasa Indonesia atau bahasa da&alain itu
dirinya juga sering mengadakan diskusi satu lavedn di depan
kelas murid bisa berani berbicara, terutama dalatemspeaking.
Hal ini menurutnya positif karena selain murid @etang, dirinya
juga bisa dengan mudah membimbing dan membangkitkan

semangat bagi para murid yang dinilai kurang.
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Sementara itu untuk pelajaran IPA dan IPS yanghgeri
dianggap monoton, informan Garnita dan Suyono sdpb&hwa
hal itu juga sangat tergantung dari bagaimana dersebut
membuat kegiatan pengajaran yang baik. Setiap gelayaknya
harus memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi @aiamurid
ketika mengajar, diantaranya yang paling utamaaadélahasa
yang digunakan. Jika bahasa, atau dalam hal iaigianu berbicara
kepada muridnya baik dan mudah dimengerti maka tdapa
dipastikan kegiatan komunikasi akan berjalan mulaspa
hambatan dan di kelas akan timbul efek berantdudisyang
menarik dan saling mengisi, dengan demikian gudaktihanya
berperan sebagai komunikator tunggal, tetapi paradmya juga
bisa saling mengisi dan melengkapi satu sama Ilsienurut
informan Garnita, pelajaran-pelajaran yang seringngbap
membosankan oleh murid adalah akibat dari ketidakpuzan guru
dalam menciptakan iklim komunikatif di kelas.

Proses kegiatan komunikasi lainnya yang terjadkedas
seperti yang sudah peneliti jelaskan adalah prdssgaisi yang
berupa tanya-jawab. Untuk proses diskusi ini yaetakyakan
dilakukan di sela-sela penjelasan materi, sangkditeerat dengan
apa yang sebelumnya guru sampaikan kepada murid.

Berdasarkan pengamatan peneliti di SMAN 23 Bandung,

ada satu atau dua orang guru yang melakukan pkosesnikasi
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yang kaku, yang pada akhirnya malah membuat muedjadi
bingung. Ketika sesi tanya-jawab dibuka setelah ugur
menerangkan, murid terkadang ada yang mau bertadgguga
yang tidak. Menurut murid-murid yang kebetulan aiapleh guru
tersebut, dirinya sama sekali tidak mengerti apayydibicarakan
oleh gurunya. Mereka juga tidak berani bertanyaharmemang
tidak paham. Walaupun ada salah satu murid yangshba
bertanya ketika diberikan kesempatan, jawaban ydibgrikan
oleh guru tersebut kadang tidak maksimal dan makaimakin
membingungkan siswa.

Menurut pendapat informan Garnita, guru-guru sejpeirt
cenderung lebih memacu teori apa adanya tanpa deaamasukan
atau pendapat dari murid yang diajarnya, akibatoiga dilihat,
pelajaran yang diajarkan serta gaya berbicara gamng pakai di
kelas sama persis dengan yang ada di buku, dars lthakui
menurutnya bahwa di SMAN 23 Bandung masih terdaphérapa
orang guru yang seperti itu.

Jika seorang murid mengajukan pertanyaan kepada gur
terkait materi yang tidak ia pahami, maka seorangu charus
semaksimal mungkin bisa menangkap apa maksud parabit
murid tersebut. Menurut informan Musdiyanti, masémyak sekali
murid yang belum sepenuhnya pandai dalam mengkasaikata,

baik itu bahasa Indonesia atau bahasa Inggriseetikrid tersebut
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berbicara kepada gurunya di kelas. Disini kesabgtam betul-
betul diuji dan guru harus mau mendengarkan pemdgacamurid
tersebut bagaimanapun caranya. Jika misalnya gdek tbisa
menangkap maksud pembicaraan murid, maka sebaigoya
tersebut menanyakan kembali kepada murid tentaagnsgksud
pertanyaannya.

Berbeda dengan pendapat Musdiyanti, informan Garnit
berpendapat jika ada seorang murid yang kesulitatuku
mengatakan sesuatu kepada guru sekalipun maksuy igatoju
sudah jelas, maka guru sebaiknya memandu pertanyaaiu
tersebut. Karena tidak selamanya murid bertanyaglke dan
gurunya langsung mengerti maksud pertanyaan menselbut.

Dalam menjawab setiap pertanyaan dari murid, guajibw
tidak memperlihatkan gaya gugup dan tegang. Kaitatzn setiap
guru harus betul-betul memahami materi pelajaramgyakan ia
ajarkan di kelas sejak jauh-jauh waktu sebelumeagajar.

Kemajuan teknologi dan informasi saat ini secadakii
langsung membantu guru dalam menyiasati jawabag gkan ia
berikan tentang pertanyaan-pertanyaan terkait matelajaran
yang datangnya dari murid. Menurut informan Musdiya
pemakaian media interaktif seperti infokus ataus@néasi digital
memang memudahkan guru ketika menjawab pertanyaaid.m

Namun tentu saja tidak semua murid juga mampu ngagn
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pesan yang disampaikan guru sekalipun ketika manggjiru
tersebut memakai media interaktif. Karena itulaggjuguru harus
mengatur cara agar dapat menghubungkan materi argjar
secara konvensional dan materi yang ia ajar seotewktif agar
dapat dipahami oleh semua murid dalam satu kelas.

Senada dengan ibu Musdiyanti, informan Garnita
menambahkan bahwa setiap murid memiliki ketertarik@ang
berbeda-beda ketika guru mengajar. Ada yang lehika s
mendengarkan saja, tetapi ada juga yang lebih swédnat-lihat
gambar baik itu di buku pelajaran, papan tulis dégar infokus.
Dalam menjawab setiap pertanyaan tentang mateg gatangnya
dari murid, ibu Garnita melakukan dua cara, yaikta muridnya
lebih suka mendengarkan maka beliau melakukanktasé yaitu
menjelaskan ulang disertai contoh yang aktual. S&are bagi
yang menyukai materi dengan memakai gambar, dikaahagar
jauh-jauh waktu sebelum mengajar foto-foto atauewicdeputar
topik yang terkait dalam materi tersebut diperseéapldan nantinya
diperlihatkan secara berurutan kepada para mukelds.

Kendala utama yang sering ditemui ketika guru nvealm
pertanyaan-pertanyaan dari muridnya adalah murgkbet yang
kadang kurang fokus atau tidak bisa berkonsemntnasidengarkan.
Bahkan seperti yang diutarakan oleh informan Muaally banyak

murid yang percaya diri bertanya dan gurunya kearnudienjawab
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tetapi murid tersebut malah acuh pada jawaban ¢gemwadap
pertanyaannya tersebut. Bahkan ada juga satu asaoreng murid
yang masih saja bingung saat guru menjawab peranyang
murid ajukan dan memerlukan pengulangan berkali-kapaya
murid tersebut mengerti.

Secara garis besar, proses kegiatan komunikasir anta
personal guru kepada murid di SMAN 23 Bandung télahalan
dengan baik. Hal ini ditandai dengan guru yang nksimaalkan
perhatian serta arahan terutama kepada murid yasglitan
memahami pelajaran atau kesulitan saat mengutapkathapat di
depan kelas. Meskipun masih ada satu atau duaygung! kurang

mampu ketika menjalankan proses kegiatan ini.

Pesan Komunikasi Antar Personal Guru Kepada Muridnya

Pesan menurut Effendy (1989:224) adalah suatu knempo
dalam proses komunikasi yang berupa paduan danapildan
perasaan seseorang dengan menggunakan lambanga ketha
lambang-lambang lainnya yang disampaikan kepadaydaan.

Pesan yang disampaikan ketika guru mengajar dindala
kelas tentu saja adalah pesan pendidikan atau inagaer Materi
ajar ini bisa disampaikan oleh guru secara koneeas$iyaitu
melalui tatap muka dan berceramassay, atau menggunakan

media pembelajaran atau alat bantu mengajar sepewvisi,



106

radiotape recorder, infokus, bola dunia, peta dan masih banyak
lagi jenisnya.

Dalam mengajar sendiri, bentuk pesan komunikasi ini
sangat terkait dengan kegiatan komunikasi yangaderdan
dilakukan oleh guru yang bersangkutan dalam matajgpan
tertentu. Misalnya sesuai yang peneliti amati di AAM 23
Bandung, guru matematika memiliki bentuk penyampareateri
yang berbeda dengan guru pendidikan kewarganegali&anguru
matematika lebih mengarahkan pesan yang ia sammpaieada
sistematika berhitung, maka guru PKN mayoritas rasrpaikan
isi materi pesannya tentang kehidupan berbangsabdemegara
(nasionalisme). Disini pula kemampuan guru dalaimmgeenas
pesan supaya mudah dimengerti dan dipahami muridjaate
sangat penting.

Ketika guru mengajar di kelas, ia secara tidak $ang
memiliki dua peran untuk menyampaikan pesan. Pefamng
pertama adalah ia menyampaikan pesan secara unpadseisi
kelas, dan peran yang kedua ia menyampaikan pesanpersonal
kepada satu atau dua orang murid yang kurang palergan
pesan umum yang ia sampaikan.

Dalam pesan komunikasi umum di Kkelas, guru
menyampaikan materi sesuai dengan silabus dan dierkepada

rincian materi sesuai dengan yang ada di bukuutksa. Kadang-
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kadang seperti yang telah peneliti utarakan diatasy juga
memerlukan alat bantu media pembelajaran sep&einran audio-
video, atau pesan melalui media lain seperti gambaster dan
sebagainya yang disampaikan secara umum kepadaksts
dalam menyampaikan materi pesan pendidikan kepadamya
agar mudah dimengerti. Menurut informan Garnitdiapeguru
memiliki gaya tersendiri ketika menyampaikan pesindalam
kelas. Ada yang memakai gaya informatif, ada yaegiakai gaya
persuatif, dan bahkan ada pula yang memakai gaya dan tegas
sesuai apa yang tertulis dalam buku dan tidak mengolahnya
dalam bahasa sendiri.

Sementara dalam komunikasi antar personal guru dan
murid, pesan bisa diartikan sebagai suara ataubgwabaik itu
dari guru kepada murid atau dari murid kepada gBesan dari
guru kepada murid bisa diartikan sebagai suara kaemunikator
kepada komunikan, sementara pesan dari murid kegppadalazim
disebut umpan balik atateedback dari materi pelajaran yang
diajarkan guru.

Pesan komunikasi antar personal baik itu dari dgiepada
murid atau murid kepada guru biasanya akan muretelah para
murid dalam satu kelas menerima pesan komunikasj yanum.
Dari sini para murid akan mengajukan sebuah umpdik btau

feedback yang biasanya muncul manakala ada satu atau dog ora
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murid yang tidak paham tentang pesan komunikasg yanum
tersebut. Misalnya tentang bagian-bagian terteaturdateri yang
baru saja diajarkan atau bisa juga ketika murid m&mcontoh
faktual dari materi atau teori tersebut dalam kepah nyata.

Guru dalam menanggapi pesan umpan balik dari murid
tersebut harus siap mendengarkan dan siap memiberika
jawabannya. Menurut informan ibu Musdiyanti, kebaitan untuk
pertanyaan dari murid mengenai permasalahan mpaédajaran,
guru akan menyampaikan kembali bagian materi pelajgang
murid tanyakan karena tidak mengerti tersebut segdormatif.
Dimana letak kesulitannya dan apa yang ada dal&mrapimurid
jika misalnya murid tersebut kurang begitu setugmghn materi
yang baru saja ia dapatkan.

Selain mengenai pesan pendidikan atau materi pahgja
sering juga ketika pelajaran akan dimulai guru kgdamemberikan
curhatan pribadi mengenai dirinya atau mencoba ot&og santai
sejenak dengan satu atau dua orang murid. Memifiarman pak
Suyono, sebelum mengajar beliau sering mencoba ohevig
santai sejenak dengan murid sebelum memasuki m&ibrolan
yang sering terjadi bisa tentang kejadian yang lsaja dialami
atau tentang materi sebelumnya yang masih belunerdjerti.
Dalam hal ini pak Suyono sering menyampaikan pesasecara

informatif sekaligus juga persuatif.
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Menurut pendapat informan Garnita, seorang gurwshar
mencoba terbuka dan menerima semua masukkan dimyzan
yang datang dari muridnya serta bisa memberikaggigran balik
atau jawaban kepada murid tersebut yang tentungas tdiiringi
dengan wajah ramah dan murah senyum.

Terkadang jika diperlukan dalam situasi menjawab
pertanyaan dari murid tersebut, guru bisa menggamadiahasa
semi formal, misalnya bahasa Indonesia yang dicakapudengan
bahasa daerah. Hal ini penting karena terkadaal sdmua murid
mampu menangkap maksud pesan dengan bahasa teksdsaiai
buku. Tujuannya adalah guru sebisa mungkin hargyseben agar
murid bisa merasa nyaman dan memiliki hubungan Katda
dengan gurunya. Selanjutnya dari sana murid bisayenap
informasi yang guru sampaikan atau guru katakamatermahasa
yang mudah dimengerti.

Secara keseluruhan, pesan komunikasi antar pergangl
disampaikan oleh guru SMAN 23 Bandung kepada ndirkelas
sudah berjalan cukup baik. Guru di SMAN 23 Banduapat
memberikan pesan komunikasi secara umum sekaligusspon
pesan dari setiap muridnya yang berbeda-beda leard&h bahkan
memberikan pesan-pesan berbentuk informative ukistmaupun

persuatif.
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4.25. Media Komunikasi Antar Personal Guru Kepada Muridnya

Penyampaian pesan pendidikan oleh seorang gurmmdala
proses kegiatan belajar mengajar di sekolah tedéak tepas dari
peran serta media komunikasi. Media komunikasi datanah
pendidikan sendiri lebih sering dideskripsikan sggbaalat bantu
mengajar. Bentuk media komunikasi yang dipakai saatgajar
bisa berbentuk media konvensional (seperti papds, thuku,
dsb.), media interaktif (seperti komputer, infokpspyektor, dsb.)
atau media massa baik cetak maupun elektronik riseparat
kabar, majalah, atau televisi).

Ketika guru mengajar di kelas, tentu akan sangt lsia
ia hanya menyampaikan pesan secara lisan tanpaapamtat
bantu. Seperti yang sudah peneliti jelaskan di avihwa
sekalipun guru mengajar secara umum atau geneetigi tidak
semua murid di kelas bisa menerima pesan umumbtérsgdi
tetap saja guru harus melakukan beberapa cara aketk
menyampaikan pesan terutama kepada murid-murid ryeamgiliki
kekurangan, salah satunya dengan memakai bantudia.me

Penggunaan media ini sendiri sudah tercantum sebaga
salah satu syarat atau kewajiban seorang guruisamerancang
RPP, jauh-jauh hari sebelum ia mulai melaksanakagast
mengajar, dan menurut ketiga informan penelitiandieneyang

paling disarankan ketika merancang RPP adalah mettieaktif
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berbasis teknologi informasi (ICT). Namun jika neediteraktif
tersebut tidak tersedia atau terkendala hal tekméka guru harus
pandai memaksimalkan media konvensional yang aqgeertse
menggunakan bukinandout, peta, bola dunia, poster atau diagram
manual yang sudah disediakan pihak sekolah.

Penggunaan media konvensional maupun media iniferakt
sendiri tentu tidak akan selalu efektif jika muyidng diajar oleh
guru tersebut juga tidak aktif mencari tahu dilgam belajar.
Menurut informan Garnita, akan sangat disayanghkka guru
sudah memakai media modern tetapi muridnya tidak mencari
informasi lain di luar jam belajar kelas. Bahkabilesia-sia lagi
jika guru yang sudah susah payah memakai serta edikan
media konvensional sepeitandout, materinya kemudian hanya
dianggap sepele oleh murid.

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan banyak
kejadian yang menunjukan kedua hal diatas. Misalgyau
memberanikan diri mengajar dan menyampaikan pesadigikan
dengan bantuan media interaktif, tetapi murid madabh dan
biasa saja, dan akhirnya ketika guru menanyakanyapg murid
dapat dari yang telah diajarkan guru tadi, sangidnuonalah
menjawab datar dan lagi-lagi tidak mengerti. Halgyg@ama juga
terjadi ketika seorang guru memberikan media kosioeml

seperti handout kepada muridnya untuk dipelajatetbéh dahulu
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sebelum guru mengajar. Yang ada hasilnya adalahd paurid
malah mengabaikarhandout tersebut dan bahkan ada yang
menganggapnya sebagai barang tidak berguna dengan
memainkannya sebagai kapal-kapalan dan sejenisnya.

Dari dua contoh diatas dapat ditarik sebuah kedampu
bahwa sikap murid (aspek afektif) juga sangat barpgenting
ketika guru mengajar menggunakan media. Para mmudgkin
memang menganggap sepbbndout atau presentasi digital yang
guru berikan. Namun konsekuensinya adalah pada hgeman
materi para murid yang mungkin akan kurang jika ekar
menganggap remeh apa yang telah guru mereka buak un
mereka.

Sebagai salah satu upaya untuk menghindari hadhets
para guru di SMAN 23 Bandung diharuskan lebih kfeddlam
membuat atau mempergunakan media-media yang adaitbai
media konvensional ataupun interaktif.. Kreatifigasu disini bisa
diwujudkan dalam bentuk penggunaan contoh, gamtaar grafik
yang update yang tentunya semakin mempermudah guru dalam
menjelaskan kepada murid baik itu secara umum usaitik kelas
atau secara individual bagi para murid yang kuyzatgam.

Menurut informan Musdiyanti, penggunaan media ik
yang konvensional ataupun interaktif, jika dibu@uadisampaikan

secara maksimal pasti dapat menggugah rasa keahgert murid
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akan suatu materi pelajaran. Sehingga nantinya mparad secara
individual dapat mengungkapkan pendapat merekangrasasing
terhadap apa yang baru saja mereka dapatkan di. Kedatu saja
hal ini bisa mengundang diskusi yang sehat antara dengan
murid atau sesama murid dalam satu kelas.

Terkait diskusi ini, dua informan pendukung peimatit
yaitu Risalah dan Nisrina berpendapat bahwa jikagga kreatif
dan mampu membuat sebuah materi yang mengasyikan da
didukung dengan pemakaian media alat bantu yang achim
maka mereka menjadi lebih mudah untuk memahami jdga
lebih mudah untuk bertanya kepada guru jika adshssdtu materi
yang tidak mereka mengerti.

Disisi lain tidak semua pelajaran juga bisa memyeagan
media konvensional dan interaktif secara bersamBaerapa
mata pelajaran, contohnya pelajaran matematik&afigimia dan
akuntansi cenderung lebih cocok menggunakan media
konvensional seperti buku atau handout karena idgkitl dan
ketelitian murid lebih diuji untuk menyelesaikarrimigungan. Lain
halnya dengan pelajaran seperti biologi, sosiokigu geografi,
dimana guru bisa menyampaikan pesan yang didukemgath
media interaktif karena memang pelajaran-pelajaram

membutuhkan banyak contoh nyata dalam kehidupaariseduri.
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Mengenai penggunaan media interaktif saat mengajar,
informan Suyono dan Garnita menyatakan ada hatipjilsh guru
mengajar memakai media interaktif, salah satunydahdjika ada
seorang murid yang tidak mengerti tentang salahnlsagian dalam
materi pelajaran, guru bisa dengan mudah menjelaskang
bagian materi tersebut diiringi contohnya secanaatedisinilah
guru dituntut untuk membawa atau mempersiapkan raphe
contoh jika ada murid yang bertanya terhadap bagaag tidak ia
pahami dari materi pelajaran tersebut.

Kendala utama dalam penggunaan media interaktif di
SMAN 23 Bandung sejauh ini adalah keterbatasan taitama
untuk perangkat infokus yang masih berebutan diargaru-guru
yang mengajar, materi audio-visual yang terkadardpls lawas
dan tidakupdate dan hal-hal kecil lainnya seperti sumber listrik
yang sering bermasalah di beberapa ruangan. Kaiteteh
penggunaan media konvensional juga terus dipergumak
meskipun pelajaran yang diajarkan bukanlah pelaj@erhitung.
Karena seperti yang peneliti jelaskan sebelumngtasj jika guru
mengajar dan mengkomunikasikan pesan di kelas thaptuan
alat bantu satu pun, ada kemungkinan pesannya takaambat
karena kemampuan murid yang berbeda-beda.

Proses komunikasi pendidikan di kelas, baik itugaden

menggunakan media konvensional ataupun menggunacaia
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interaktif sama-sama memiliki nilai positif dan a&§ Mengajar
memakai media konvensional selain mudah dan cppagn yang
dituju juga bisa tersampaikan dengan jelas, namaduarkg kala
penggunaan media konvensional ini dianggap kunojatauh oleh
para murid. Sebaliknya mengajar dengan media ktieraungkin
sering dianggapupdate, dan jauh lebih baik dalam kedalaman
materi tetapi kendalanya terutama untuk sekolabtabkyang baru
berkembang adalah tidak setiap ruangan kelas yamyfik
sekolah tersebut memiliki teknologi yang diinginkdan menjadi
pekerjaan tambahan bagi guru untuk membuat dan esaird
materi dalam bentuk ini.

Secara keseluruhan, penggunaan media atau alat Yz
digunakan ketika mengajar di kelas oleh guru di $MA&3
Bandung ada dua yaitu media konvensional dan matkeaktif.
Untuk efektivitasnya sendiri dikarenakan kondisngaada sampai
saat ini, media konvensional masih menjadi pilihaama para
guru ketika mengajar dibandingkan media interakiéitena dalam
beberapa hal, proses penyampaian pesan ketika rgangajar
masih lebih banyak dan lebih mudah menggunakanakdat
manual seperti papan tulisandout, peta atau poster yang sudah
tersedia ketimbang harus menyiapkan atau menyalienvrmateri

tersebut kedalam sebuah bentuk presentasi digitey ynteraktif.
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4.2.6. Strategi Komunikasi Antar Personal Guru Kepada Muridnya
Gambar 4.7.
Proses komunikasi antar personal antara guru dan muridnya ketika

berlangsungnya evaluasi dalam mata pelajaran bahasa Inggris

Sumber: Dokumentasi pendliti, 2012

Setiap lembaga maupun perusahaan pasti memilikiabeb
strategi ketika akan membuat rencana, tujuan, tegigpesan dan
media yang akan dipakai. Karena dengan adanya lseditategi
komunikasi yang baik, maka segala rencana mauguantuapat
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Pada dasarnya komunikasi antar personal menuriiioe
(dalam Liliweri, 1997:12) sebagai proses pengirimaian
penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau draant
sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapadsfelbeberapa
umpan balik yang seketika.

Secara garis besar, komunikasi antar pribadi yangdi di

SMAN 23 Bandung antara guru kepada murid sudahalaer]
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dengan tepat. Hal ini dikarenakan ketika guru mpgmgaan
menyampaikan pesannya secara generalis atau unastiialp ada
satu atau dua orang murid yang kurang memahamiadeaga
yang guru sampaikan tersebut. Sebagai langkah ubigk
memahami pesan tersebut, maka murid mau tidak naawush
bertanya atau melontarkan efek balike@back) kepada gurunya
dan guru sebagai fasilitator mutlak harus bisa evealp setiap
pertanyaan dari murid tersebut, dengan bahasa yseimsa
mungkin harus dapat dimengerti oleh muridnya atamgen
memakai bantuan media alat bantu baik itu konveasi@tau
interaktif.

Bentuk komunikasi seperti yang dijelaskan diatdsertl
juga dengan komunikasi diadik, yaitu sebuah berkikunikasi
yang melibatkan hanya dua orang secara tatap-makapdra
peserta lainnya diharapkan bisa menangkap reaksodang yang
sedang berkomunikasi tersebut secara langsungsbeésa verbal
ataupun nonverbal.

Strategi komunikasi antar personal yang dilakukadahk
berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan tertbeikgan
adanya hal-hal sebagai berikut:

1. Sebuah rencana yang dibagi menjadi dua yaitu RRP da

rencana atau cara penyampaian pesannya di kelas.
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2. Tujuan yang diharapkan yaitu agar muridnya mengesan
pendidikan yang disampaikan guru.

3. Kegiatan komunikasi di kelas, baik itu secara umdam
secara antar personal.

4. Pesan yang disampaikan, berupa pesan informagifuitif
maupun persuatif

5. dan media yang dipergunakan oleh para guru ketéagagar
baik itu media konvensional maupun media interaying
penggunaannya disesuaikan dengan situasi dan kyadig
ada.

Sehingga secara keseluruhan strategi komunikasr ant
personal yang dilakukan oleh guru kepada muridny@&WAN 23
Bandung adalah supaya murid dapat memahami dan emieng
tentang materi pelajaran yang diajarkan..

Disini terbukti bahwa para murid dapat menerimauab
strategi komunikasi yang dilakukan oleh guru ketik@ngajar jika
rencana yang dirancang, tujuan dari rencana tetskbgiatannya
di kelas, bentuk pesan yang disampaikan dan mediag y
digunakan saat mengajar tersebut semuanya bedafegan lancar

dan baik.
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4.3. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas meag&strateqi
Komunikasi Antar Personal Guru Kepada Muridnya dWASI 23
Bandung dalam Proses Belajar Mengajar di Kelas d{SReskriptif
Tentang Strategi Komunikasi Guru Kepada Muridnydamia Proses
Belajar Mengajar)”.

Komunikasi merupakan kegiatan yang tidak dapatsdhkan dari
kehidupan manusia. Secara garis besar komunikasipaldean kebutuhan
hakiki bagi kehidupan manusia. Banyak orang bergeadbahwa salah
satu alasan mengapa kita berkomunikasi adalah unteknperoleh
informasi dan mengetahui terhadap suatu yang nieparhatian kita,
sekaligus berinteraksi dengan orang lain.

Dalam kehidupan manusia, komunikasi memegang pergaag
sangat penting, karena komunikasi merupakan wah#ama dari
kegiatan dan kehidupan manusia sehari-hari. Konagnienjadi sebuah
alat hidup bagi kepentingan manusia, karena maracddah makhluk
sosial atau makhluk yang tidak dapat berdiri seéntiitapi ia senantiasa
memerlukan dan membutuhkan bantuan orang lain. Marantara yang
satu dengan yang lainnya selalu mengadakan hubut@arkerjasama
untuk saling memenuhi kebutuhan masing-masing s@baga
dikemukakan oleh Rahmat (1997:54) yang mengatakahwda
komunikasi selalu hadir dalam bidang kehidupan mianukarena

merupakan faktor yang sangat penting dalam menukaiouhubungan
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antara manusia. Melalui komunikasi manusia dapatgadakan tukar
menukar pengetahuan dan pengembangan kerjasama.

Proses pendidikan yang terjadi disekolah antara gan murid
pada dasarnya merupakan sebuah bentuk komunikasiukikasi yang
terjadi di dalam kelas bisa dilakukan secara gdisefamum) ataupun
secara antar personal. Dalam penelitian ini peneliih memfokuskan
diri pada komunikasi antar personal guru kepadaidnya, karena
sekalipun lingkungan belajar di dalam kelas itu l@dakomunikasi
kelompok dan guru lebih banyak bertindak secaramiratau homogen,
namun sering kali seorang guru mengubahnya mekg@dunikasi antar
personal dengan maksud supaya setiap murid yaathyaf heterogen
antara yang satu dengan yang lainnya mampu mengpkak
pendapatnya secara sendiri-sendiri, dan dengaryadamunikasi antar
personal maka guru bisa mengenal lebih dekat karakuridnya yang
berbeda-beda satu dengan yang lain.

Definisi komunikasi antar personal menurut De Vialam
Liliweri, 1997:12) adalah sebuah proses pengirintlam penerimaan
pesan-pesan antara dua orang atau di antara seladokecil orang-
orang, dengan beberapa efek dan beberapa umphkrydad) seketika.

Dalam proses komunikasi antar personal antara dgmgan murid
dapat terlihat bagaimana cara seorang guru untylatdmemberikan
sebuah pesan komunikasi kepada murid yang kuramgaimemi sebuah

materi pengajaran, kemudian dari sinilah strategmimnikasi antar
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personal sangat diperlukan sehingga menimbulkak ledgi para murid
tersebut.

Meskipun guru mengajar di kelas secara generadis amum
tetapi dirinya tidak boleh begitu saja menyamaratageisi kelas. Tetap
saja ada beberapa murid yang perlu diberikan parh&husus ketika
mengajar, terutama mereka yang agak kurang daygkdpnya, yang
mungkin  disebabkan oleh beberapa hal diantaranyasulitan
berkonsentrasi, tidak fokus atau malas. Untuk iwap seorang guru
dalam melihat dan membimbing para muridnya sangadierlukan,
sehingga seorang guru haruslah memiliki sebualegtrgang baik agar
komunikasi yang disampaikan dapat diterima danhdipa oleh muridnya
dengan mudah. Tentu dalam penyampaiannya sendiu jgiga harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi mutersebut,
diantaranya budaya dari murid itu sendiri dan baletau penyampaian
tutur kata saat berbicara kepada murid.

Di SMAN 23 Bandung, para guru sudah mulai merancangana
komunikasi baik itu secara generalis ataupun semata pribadi melalui
sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)n [ ini wajib
dicantumkan sistematika mengajar, materi yang dkamg tujuan
pengajaran materi tersebut dan media atau alati byamg akan dipakai
ketika mengajar di kelas. Selain itu juga, jika RRRlah selesai dibuat,

guru harus bisa merencanakan bagaimana cara peaiangesan yang
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akan ia sampaikan dikelas nanti agar materi yargjaikan bisa berjalan
sesuai dengan RPP dan silabus pelajaran tersebut

Dalam pelaksaannya, guru dituntut harus bisa memaksn
rencana yang telah dibuat, agar para murid bisaenmea pelajaran sesuai
yang diharapkan. Namun sesekali jika ada satudataworang murid yang
tidak memahami pelajaran tersebut maka guru jugaishanampu
membantu dan membimbingnya agar nantinya tidak axéenjasalah baru
saat akhir semester.

Dalam membantu para murid yang belum memahami mater
pelajaran, guru bertindak sebagai komunikator sghkslfasilitator. Murid
yang tidak mengerti pelajaran tersebut selanjutrygimbing dan
diarahkan dengan memakai contoh-contoh faktual,tuban media
pembelajaran baik itu media konvensional maupurerahktif serta
penggunaan bahasa yang mudah dimengerti agar ldarapara murid
bisa memahami maksud dari apa yang diajarkan tersPisini guru juga
berperan sebagai orang tua kedua bagi murid tarsgdsgan menyentuh
aspek pribadi dan kejiwaannya sehingga lambat taubul kedekatan
antar pribadi yang harmonis yang pasti akan menkatakomunikasi dua
arah antara guru dan murid.

Salah satu aspek utama strategi komunikasi antaompa& yang
paling mengena dalam komunikasi antara guru dandndirSMAN 23
Bandung adalah mengenai penggunaan media intesaki#gai salah satu

alat bantu, yang tentunya cukup membantu bagi pmamru dalam
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menjelaskan ulang materi apabila ada murid yangrgipaham, namun
kendalanya adalah sarana dan prasarana di setiagam kelas yang tidak
semuanya memenuhi aspek ini. Untuk itu penggunaaharkonvensional
masih menjadi pilihan utama bagi setiap guru dikakan kendala sarana
dan prasarana tersebut.

Hal lainnya yang menjadi aspek dalam strategi kokasn antar
personal guru kepada murid di SMAN 23 Bandung dd&krakter guru
yang ramah dan “gaul” dengan muridnya, hal ini Inigajadi nilai tambah
bagi para murid baik itu yang pandai ataupun yamgukg karena mereka
tidak perlu ragu dan malu saat mendiskusikan apapwelas, baik itu

materi pelajaran ataupun diskusi lainnya.



